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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) Pengaruh penggunaan
metode pembelgjaran Role Reversal Questions dan Student Created Case Sudies
terhadap prestas belgjar matematika siswa. (2) Pengaruh tingkat motivasi belgjar
siswa terhadap prestasi belgjar siswa. (3) Adanya interaks metode pembelagjaran
Role Reversal Questions dan Student Created Case Studies dan motivasi belgjar
terhadap prestasi belgjar matematika. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas VII SMP Negeri 1 Kalijambe tahun gjaran 2011/2012. Sampel dalam
penelitian ini terdiri dari dua kelas yaitu kelas VII A sebagai kelas eksperimen
dikenai metode pembelgjaran Role Reversal Questions dan kelas VII C sebagai
kelas kontrol dikenai metode pembelgjaran Sudent Created Case Studies Teknik
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik anava dua jalan dengan
sal tidak sama, yang sebelumnya dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas.
Kesmpulan dari hasil uji anava dua jalan dengan sel tidak sama pada ?=57?
diperoleh: (1) Fhitng = 8,399 > Fue = 4,057 yang artinya ada pengaruh
penggunaan metode pembelgjaran terhadap prestasi belgjar matematika siswa. (2)
Fring = 42,802 > Faa = 3,204 yang artinya ada pengarun motivas belgjar
terhadap prestas belgjar matematika siswa. (3) Fritung = 0,022 < Fiane = 3,204 yang
artinyatidak ada pengaruh penggunaan metode pembelgjaran dan motivasi belgjar
terhadap prestasi belgjar matematika.

Kata kunci: RRQ, SCCS, Motivasi belajar, prestasi belajar.

ABSTRACT

Purpose thisresearch isto know: ( 1) Influence of usage method of study
of Role Reversal Questions and Sudent Created Case Sudies to achievement
learn the student mathematics. (2) Influence of motivational level learn the
student to achievement learn the student. (3) Existence of interaction of method of



study of Role Reversal Questions and Student Created Case Studies and motivate
to learn achievement learn the mathematics. Population in this research is all
student class VIl of SVIP Country 1 Kalijambe year 2011 / 2012. Sample in this
research consisted of two classthat is class VII A as experiment class hit the

method of study Role Reversal Questions and class of VII C as class control with
method study of Student Created Case Studies. Analysis Technique used in this
research is technigue two way anava with the unegual cell, previous conducted
with test normality and test the homogeneity. Conclusion from result test two way
anava with the unegual cell at = 5 obtained: (1) Friung = 8,399 > Fiaa = 4,057
with the meaning there isinfluence of usage of study method to achievement learn
the student mathematics. (2) Friug = 42,802 > Ftabel = 3,204 with the meaning
there is influence motivate learn to achievement learn the student mathematics.
(3) Fhing= 0,022 < Fag = 3,204 with the meaning there no influence of usage of
study method and motivate |earn to achievement learn mathematics.

Keywords: RRQ, SCCS,Motivate learn, Achievement learn.

PENDAHULUAN

Dengan perkembangan zaman di dunia pendidikan yang terus berubah
dengan signifikan sehingga banyak merubah pola pikir pendidik, dari pola pikir
yang awam dan kaku menjadi lebih modern. Hal tersebut sangat berpengaruh
daam kemgjuan pendidikan Indonesia, serta adanya tujuan pendidikan yang
menciptakan seseorang yang berkualitas dan berkarakter sehingga memiliki
pandangan yang luas kedepan untuk mencapai suatu cita - cita yang di harapkan
dan mampu beradaptas secara cepat dan tepat di dalam berbagai lingkungan.
Pendidikan itu sendiri memotivas diri kita untuk lebih baik dalam segala aspek
kehidupan.

Menciptakan seseorang yang berkualitas dan berkarakter membutuhkan
seorang pendidik yang mampu memberikan motivas kepada peserta didiknya

agar berhasil dalam belgiarnya serta memperoleh prestasi belgar yang tinggi.



Menurut Aunurrrahman (2010) masalah belgjar dapat dapat dipengaruhi oleh dua
faktor yaitu faktor internal dan eksterna Penyebab faktor interna yaitu
diantaranya Kkarekteristik siswa, sikap, motivas, mengolah bahan belgar,
menggali hasil belgjar, rasa percaya diri dan kebiasaan begar. Kemudian
penyebab faktor eksternal antara lain berupa strategi pembelajaran pengelolaan
kegiatan belgjar yang tidak membangkitkan motivasi belgjar anak, maupun faktor
lingkungan yang sangat berpengaruh pada prestas belgar yang dicapai oleh
siswa.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis ingn menerapkan metode
pembelgaran yang bisa mengaktifkan siswa dalam belgar yaitu dengan
menggunakan metode Role Reversal Question dan Sudent Creasi Case Studies
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh penggunaan metode
pembelgjaran terhadap prestasi belgjar siswa, untuk mengetahui tingkat motivasi
belgar terhadap prestas belgar siswa dan untuk mengetahui adanya interaks

antara metode pembelgjaran dan motivasi terhadap prestasi belgjar siswa.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan statistik deskriptif kuantitatif, data
yang berbentuk angka. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yaitu
penditian yang membandingkan antara sampel yang diberi perlakuan dan sampel
yang tidak diberi perlakuan. Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan metode angket, metode tes dan metode dokumentasi.
Terdiri dari dua variabel yaitu variabel bebas terdiri dari metode pembelgjaran dan

motivasi, sedangkan variabel terikatnya berupa prestasi belgar.



HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Daam penelitian ini penulis menggunakan teknik anava dua jalan dengan
sdl tak sama yang sebelumnya dilakukan uji normalitas untuk mengetahui bahwa
sampel yang digunakan berasal dari populasi yang berdistribus normal, dan uji
homogenitas untuk mengetahui bahwa sampel berasal dari populas yang
homogen. Populas dari penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas VII SMP N 1
Kalijambe, sedangkan sampelnya terdiri dari dua kelas yaitu kelas VIIA sebagai
kelas eksperimen yang dikenai metode pembelgjaran Role Reversal Question dan

kelas VII C sebagai kelas kontrol dikenai metode pembelgjaran Student Created

Case Sudies.
Tabd 4.4
Hasil Analisis Uji Normalitas
Sumber Kelas Sig Keputusan
Prestas belajar Eksperimen 0,115 Normal
Kontrol 0,183 Normal
Motivas Eksperimen 0,064 Normal
belgjar Kontrol 0,200 Normal
Karena nilai signifikannya > 0,05 maka sampel berdistribusi normal
Tabd 4.5
Hasil Uji Homogenitas
F dfl df2 Sg.
2.259 5 45 .065

Karena nilai signifikannya > 0,05 maka sampel berasal dari populasi yang
homogen. Kedua uji prasyarat tersebut terpenuhi maka dapat dilakukan penelitian
lebih lanjut yaitu dengan menggunakan uji anava dua jalan dengan sel tak sama

diperoleh hasilnya sebagai berikut:



Hasil Uji Anava Dua Jalan Dengan Sel Tak Sama

Tabel 4.6

Sumber JK Df RK Friug | Fae | Sg |Keputusan
Metode 354.083 1 | 354.083| 8.399 | 4,057 | 0.006 | Ditolak
Motivas 3608.809 | 2 |1804.404| 42.802 | 3,204 | 0.000 | Ditolak
ll\\/l/lit(i)\(j; 1.878 2 | 0939 | 0.022 | 3,204 | 0.978 | Diterima
Error 1897.059 | 45 | 42.157
Total 211925.000( 51
Corrected Total | 6724.510 | 50

Berdasarkan tabel diatas kita dapat mengetahui Friwng untuk metode
pembelgjaran sebesar 8,399. Untuk tingkat motivasinya sebesar 42,802 dan
interaks antara metode pembelgjaran dan motivas sebesar 0,022.

Pembahasan pertama dalam pendlitian ini berdasarkan efektivitasnya antara
metode pembelgjaran dan motivas belgar siswa terhadap prestasi belgarnya
Untuk mengetahui metode mana yang lebih efektif dalam pembelgjaran maka kita
mencari rata-rata dari kedua metode tersebut yaitu diperoleh ratarata untuk
metode Role Reversal Question 65,556 sedangkankan metode Student Created
Case Studies 56,634 kerena rata- rata metode Role Reversal Question lebih banyak
maka metode pembelgjaran ini yang lebih efektif . Dalam penilitian metode Role
Reversal Question siswa dapat bertukar peran dengan guru, siswa dapat menjadi
tutor bagi temanya sendiri, sehingga siswa lain lebih aktif dalam bertanya kerena
tidak merasa takut.

Pembahasan tersebut diatas sgaan dengan penelitian terdahulu yaitu
menurut Yulianto Bini Saputro (2011) pada penelitiannya terdahulu tentang

“Peneragpan Strategi Role Reversal Question sebagai Upaya Meningkatkan



Keaktifan dan Hasil Belgar Matematika’. Menyimpulkan adanya peningkatan
keaktifan belgjar siswa yang dapat dilihat dari meningkatnya indikator keaktifan
belgjar siswa yang meliputi antusias siswa dalam mengkomunikasikan materi atau
menjadi tutor temanya sendiri, mengerjakan soal dan mengemukakan pendapat.

Lynette Murphy-O'Dwyer (1987) pada judul penelitiannya An Experiment
in role reversal dalam jurnal ELT oxford university press. Menyimpulkan:

| do think that in theirroles as students, the teachers were able to look
again at some of their professional preconceptions. In particular, they
were able to reconsder the roles of praise, grammar, repetition,
revision, and communicative teaching, at least as they understand and
practise them.. (Saya berpikir bahwa dalam mereka peransebagai siswa,
guru mampu melihat lagi beberapa dari mereka profesional prasangka.
Secara khusus, mereka mampu untuk mempertimbangkan kembali
peran pujian tata bahasa, pengulangan revisi, dan pengaaran
komunikatif , setidaknya mereka memahami dan mempraktikkannya).

Pembahasan kedua ingkat motivasi belagjar siswa dibedakan menjadi tiga
yaitu tinggi, sedang, rendah. Motivasi tingkat tinggi terdiri dari 8 siswa, motivasi
tingkat sedang terdiri dari 38 siswa dan motivas tingkat rendah terdiri dari 5
siswa. Perbedaan tingkat motivas ini dikarenakan adanya dua faktor yang
mempengaruhinya yaitu faktor intrinsik dan ekstrinsik. Faktor intrinsik berasal
dari dalam diri siswa, faktor ekstrinsik dari luar diri siswa.

Pembahasan tersebut diatas sgjaan dengan penelitian Hasan Afzal (2010)
pada judulnya A Study of University Students Motivation and Its Relationship
with Their Academic Performance dalam International Journal of Business and
Management menyimpulkan:

students who are intrinsically motivated perform much better academically

than students who are extrinsically motivated. Extrinsically motivated

students might do a good job or perform well to achieve a certain reward,
but it does not keep them motivated for long-term and over al



performance does not change or is consistent. (bahwa siswa yang secara
intrinsik termotivasi tampil lebih baik akademis dari siswa yang ekstrinsik
termotivasi. Siswa ekstrinsik termotivas mungkin melakukan pekerjaan
dengan baik atau melakukan baik untuk mencapai imbalan tertentu, tetapi
tidak membuat mereka tetap termotivasi untuk jangka panjang dan atas
kinerja semua tidak berubah atau konsisten).

Pembahasan ketiga tidak terdapat interaksi antara metode pembelajaran dan
motivas terhadap prestasi belgjar karena Fwng kurang dari Rape. Seorang siswa
yang memiliki nilai rendah belum tentu dikatakan sebagai siswa kurang mampu,
jika siswa tersebut memiliki motivas yang tinggi, karena seseorang dapat

berhasil karena memiliki motivas yang tinggi untuk berubah kearah yang lebih

baik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan diatas
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Adapengaruh yang signifikan diantara penggunaan metode pembelgjaran Role
Reversal Question dan Sudent Created Case Studies terhadap prestasi belgjar
matematika siswa. Hal ini berdasarkan pada Fhitung = 8,399 > Fave = 4,057
dengan a=5% dan rata-rata nila prestas belgar siswa yang dikenai metode
Role Reversal Question lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata nilai
prestas belgjar siswa yang dikenai metode Student Created Case Sudies.

2. Ada pengaruh motivas belgjar terhadap prestasi belgjar matematika siswayang
didasarkan pada Fiwng = 42,802 > Fapg = 3,204 dengan a=5%. Siswa yang
memiliki motivas tinggi berpengaruh pada prestasi belgjarnya lebih baik dari

pada siswa yang memiliki motivas sedang dan rendah. Siswa yang memiliki



motivas sedang berpengaruh pada prestas belgjarnya lebih baik dari pada
siswayang memiliki motivas rendah.

3. Tidak ada pengaruh penggunaan metode pembelgjaran dan motivas belgjar
terhadap prestasi belgjar matematika yang didasarkan pada Fiwng = 0,022 <
Fiae = 3,204 dengan a=5%. Tidak ada interaks antara metode pembelgjaran
Role Reversal Question dan Student Created Case Studies dan motivasi belgjar
siswatinggi, sedang, dan rendah terhadap prestasi belgjar matematika.
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